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BAB Il
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpuian

Kecemasan yaitu suatu tanda yang memberitahukan adanya bahaya yang
© mengaucan yaug akan weminbulkan ketepmpan, rasa tidek aman Gan
kekhawatiran karena dirasakan akan terjadi sesuatu yang tidak menyenangkan ,
yang sumbernya sevagian besar @idak diketabwi. Dapat dikatakan kecemasan
berfungsi agar seseorang mempersiapkan diri menghadapi bahaya tersebut.
Kecemasan berfungsi agar seseorang mempersiapkan diri menghadapi bahaya
tersebut. Kecemasan merupakan bagian dari kehidupan schari-hari. Sescorang
pasii merasakan upa yang discbut deagun cenras. Haitya Saja inlensitas kecomasan
pada masing-masing individu berbeda. Kecemasan dapat dibedakan menjadi dua
macam, yaitn kecemasan yang bersifat fisiologis dan kecemasan yang pantalogis.
Kecemasan fisioiogis iergoiong kecemasan yang masii dalau batas norniat.
Sciangian kecomasan painiophs suatn kecemasan yang welampaui batas
normal dan individu ddak mampa beradapiasi. '

Kecemasan masih dapat dibagi lagi sebagai kecamisan yang menetap maupun
yang sifamya tidak menctap. Kecemasan menetap merupakan kecemasan yang
sudah ada pada diri individu dan sifatnya sudah menjadi kepribadian individa
tersebut, sehingga individu iebih mudah menjadi cemas bila menghadapi situasi
‘erteniu. Sedunpkar keconmsm yang tidak meneiap, yaiin keveumasan yanyg lanya
timbul bila individa menganggayp situast tersebut mengancam dirinya. Kecemasan
juga perlu dibedzian dengan ketukutm. Pada ketakutan objek yang dihadapi
sifastnya nyata, jelas dan bersifat pertentangan antara diri sendiri demgan
fingkungannya, misai: takut macan.

Timbuinya kecemasan dapat bersumber dari dalam individu maupun dari tuar
individu. Sumber kecemasan sebagiuan besar tidak diketabat. Tersafar Kecemasan
menimbuikan gejata psikis seperti tegang, rasa tidak aman, gugup, tidak tenang,
taha,canas,khawaﬁr,lehﬁlwaspada,mmubcmksidmgancepagﬁﬁhlﬁ
dengan gejala fisik seperti palpitasi, berkeringat, dan gejala somatic yang lain.
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Ujtan merupakan Suaiu pepetifu dalam peudidikan. Bapi siswa ujizn
merupakan fekanan yang mampu menimbulkan kecemasan. Siswa yang akan
menghadapi ufian sering mengeluhkan kecemasan yang akan mengganggunya
dalam mengerjakan soai-soal. Karena kecemasan ini menjadi siswa merasa tidak
ienang, gugup, dan fidak dupai berkonseuirasi denpan batk. Akibutaya akan
mempengaruhd hasil prestasi belajar siswa.

Kecemasan dalam menghadapt ujian dupat dibagi menjadi tiga tingkat, yaitn
kecemasan rendah, sedang, dan tinggi. Ketiganya mempunyai ciri yang tidak
sama, dan masing-masing akan menghasifkan prestasi belajar yang tidak sama
pula. Dianfara keiiganya, kecemasan dengam tingkat sedang wmerupakaa yanp
terbaik dan menglesiikan tingkab faku yang posiif. Siswa akan werasa comas
depgan ujian yang akan dibadapi, namun siswa juga berusaha unftuk belajar
sungguir-sungguh agar dapat mencapai prestasi belajar yang baik. Sedaugkan
siswa dengan kecemasan tinggi akan mengantisipasi ujian secara berlebihan.
Ujian dianggap sebagai momen yang penting., sekaligus sebagai ‘hat yang sangat
menakutkan. Tingkat kecemasan yang finggi akan membuai siswa gugup, tidak
berkonsentrast d:m mudsh lupa dengm apa yang sedang dipeiajan. Scbaliknya
siswa yang kecemasan rendah, akan menghasilkan prestasi belajar yang kurang
‘paik, karena cenderung tidak peduli dan bersikap tidak mau berusaha.

B. Saraa

i. Perimya perhatian dan bimbingan lebilh besar lagt kepada siswa yang
mengalami kecemasan daiam menghadapi ujian, terutama siswa dengan
kecemasan rendah dan kecemasan yang tinggi.

2. Siswa dengan kecemasan tingkat sedang juga periu diberi pengarahan agar
kecenmsan terscbul memmcunys wnivk ki giat berusala  wencapat
prestasi yang gemilang.

3. seyogyamya siswa yang mengalani kecemasan diberi bimbingan dan
pengarahan agar selalu percaya pada diri sendiri akan hasil yang akan
dengan istirabat yang cykup, beiajar dengan sungguh-sungguh; maupun
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persiapan psikis; misainya déngan tenang, iidak gugup atau tidak tegang;
untuk menghadapi ujian.
bagi siswa yang mengalami kecemasan saat menghadapi ujian, sebaiknya

- mulai mengerjakan soal-soal ujian yang dirasa lebih mudah datwiu, bara

mengerjakan  soal yang Gianppap Sukar, fmi int borguma  untuk
meningkatkan rasa percaya diri pada siswa tersebut.

Sebuiknya pada siswa yang mengalami Kecemasan berkonsultasi kepada
orang tua, guru ataupun berbagai kalangan yang sekiranya dpat membantu
dalam menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi, sehingga kecemasan
yang diafami dapat dikucamgal bahkan dibilangkan,

semtrs difakukan dengan kefja Saum anlar Orang twa, pure, naspun
masyarakat demi majunya pendidikan pada umumnya, dan kemajuan
prestasi belajar siswa pada khususnya.



